
                                                            Jurnal Pundi, Vol. 04, No. 03, November 2020 
 

381 
 

Pengaruh Budaya Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Pasaman Barat 
 

Edi Warman 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KBP 

ediwarman.9569@gmail.com 

 
ABSTRACT 

Employee performance is important to be considered by every organization 

because human beings, in this case employees are the main factors in the work 

process which in turn will make the overall performance of agencies take place 

properly. Performance can be seen from the achievements in achieving a 

certain target with a certain time. This study aims to examine the impact of the 

impact of work culture and work discipline on employee performance in the 

West Pasaman regional development planning office. The sampling technique 

used was saturated sample technique which is 60 respondents. Data collection 

techniques in this study were questionnaires. The analysis method is a multiple 

analysis method with the help of the SPSS application. The initial test is tested 

for validity to test the accuracy of the instrument being measured. With the 

results of the study indicate that work culture has a positive and significant 

effect on employee performance and work discipline has a positive and 

significant effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakannya. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh pegawai sesuai dengan peran dan tugas yang diembannya dalam instansi. 

Kinerja adalah tindakan atau pelaksanaan tugas yang dapat diukur dalam ukuran 

kinerja secara umum meliputi: kualitas kerja, kuantitas kerja, pengetahuan tentang 

pekerjaan, dan perencanaan kerja (Sutisna, 2012). Kinerja pegawai penting untuk 

diperhatikan oleh setiap organisasi karena manusia, dalam hal ini pegawai 

merupakan faktor utama dalam proses kerja yang pada akhirnya akan menjadikan 

kinerja instansi secara keseluruhan berlangsung secara baik (Hardiansyah, 2017). 

Karyawan termotivasi untuk bekerja disebabkan oleh dua faktor: yaitu 

faktor intrinsik, dimana daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing 

karyawan. Sedangkan yang kedua faktor ekstrinsik yaitu faktor pendorong yang 

datang dari luar diri seseorang terutama dari organisasi tempatnya bekerja. Faktor 
ekstrinsik ini mencakup: Administrasi dan kebijakan perusahaan, penyeliaan, gaji, 

hubungan antar pribadi, dan lingkungan kerja/iklim organisasi (Dewi & Wahyudi, 

2016). 
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Penilaian kinerja pegawai dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada 

tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target, 

capaian, hasil dan manfaat yang dicapai, serta prilaku pegawai. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja seorang pegawai secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang ada di organisasi (Mangkunegara, 2013). Kinerja pegawai memiliki 

suatu kesediaan yang sempurna atas segala tanggung jawab pekerjaan diinginkan 

(Sulistiawan et al., 2018). Definisi kinerja pegawai memiliki beberapa unsur-unsur 

yaitu hasil dari pekerjaan, hal yang menjadi pengaruh terhadap prestasi pegawai 

seperti motivasi, keingan untuk berubah, tanggung jawab, persepsi peranan dan 

sebagainya serta pencapaian tujuan dari organisasi organisasi periode waktu 

tertentu. Dengan demikian, kinerja seorang pegawai memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kegiatan operasional dilakukan oleh pegawai tersebut. 

Budaya dalam pekerjaan adalah falsafah yang didasari oleh pandangan 

hidup yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong yang tercermin dalam 

sikap atau prilaku yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. Pelaksanaan budaya 

dalam pekerjaan mempunyai arti untuk mengubah sikap pegawai untuk mencapai 

produktivitas kerja tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan Yuliana (2017).  

Disiplin dapat berkembang apabila didukung oleh situasi lingkungan yang 

kondusif yaitu perlakuan konsisten dari lingkungan kerja atau pimpinan di 

organisasi.  Lingkungan kerja dan pimpinan di organisasi yang berdisiplin tinggi 

merupakan role model yang berperan aktif untuk perkembangan disiplin diri. 

Disiplin diri memiliki peran yang cukup besar dalam mencapai tujuan organisasi, 

di mana melalui disiplin diri seorang pegawai dapat menghargai dirinya sendiri 

serta menghargai pegawai lainnya (Yuliana, 2017).  

Budaya kerja meruapakan suatu falsafah yang didasari oleh pandangan 

hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, 

membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi, 

kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat 

dan tindakan yang terwujud sebagai kinerja sehingga ketika budaya kerja yang 

terbentuk baik maka akan berdampak pada kinerja yang dihasilkan oleh pegawai. 

Adapun Penelitian dari Sari (2017) menjelaskan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi dan disiplin kerja berpengaruh 

positif kepada kinerja organisasi yang ada di PT PLN (Persero) Unit Pekanbaru. 

Hal ini menjelaskan bahwa nilai-nilai budaya organisasi cukup kuat terlaksana di 

kalangan karyawan. Kekuatan budaya kerja akan menciptakan lingkungan kerja 

yang tertib dan teratur serta sesuai standar sehingga menciptakan keseragaman 

prilaku karyawan. Dan menghasilkan suatu motivasi serta komitmen karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sedangkan disiplin kerja akan tercipta tanggung 

jawab dalam pelaksanaan tugas tersebut. Dengan demikian, kinerja suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh budaya kerja dan disiplin kerja karyawan. 

Penelitan dari Adnan (2018) menjelaskan bahwa budaya kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Enrekang. 

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki motivasi dalam melaksanakan 

tugas serta budaya yang kuat diterapkan di organisasi akan meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam menyelesaikan tugas di organisasi tersebut. Pelaksanaan 

budaya kerja diterapkan nilai-nilai yang menunjang keberlangsungan kegiatan 

operasional yang ada di lingkungan organisasi sehingga pegawai akan merasa 
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nyaman dalam menjalankan kegiatan yang mereka lakukan. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh antara budaya kerja dan tingkat kinerja karyawan. 

H1: Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

 Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap SDM 

dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan berjalan dengan baik 

dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula. Setiap karyawan harus memiliki 

disiplin kerja didalam organisasi atau perusahaannya, seperti mematuhi peraturan 

tertulis maupun tidak tertulis yang telah di tetapkan oleh perusahaan karena hal 

tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis sehingga 

akan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja karyawannya. Purnama 

Sari (2017) yang  menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif pada kinerja 

pegawai. Artinya tinggi rendahnya kinerja pegawai dipengaruhi  oleh disiplin kerja

 Penelitian dari Hasan (2017) menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai pada Sekretariat Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah Sulawesi Selatan adalah disiplin kerja, pendidikan dan pelatihan, dan 

lingkungan kerja. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, 

pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai serta 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas kerja diikuti dengan disiplin di setiap lini pegawai. Penerapan 

nilai disiplin ini juga akan menjadi tolak ukur dalam pelaksanaan pendidikan dan 

pelatihan agar dapat miningkatkan kinerja di setiap pegawai. Lingkungan kerja 

yang dimaksudkan adalah ruangan kerja, di mana lingkungan kerja akan bergantung 

kepada setiap pegawai dalam menghadapi sebuah perubahan sehingga tidak adanya 

pengaruh yang siginifikan pada peningkatan kinerja pegawai. 

 Penelitian dari Lutfiani et al., (2019) menjelaskan bahwa disiplin dalam 

pekerjaan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementrian 

Agama Kota Bandung. Disiplin kerja yang dimaksud adalah frekuensi kehadiran, 

tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja dan 

etika kerja. Hal ini menunjukkan disiplin kerja pada Kantor Kementrian Agama 

Kota Bandung telah diterapkan dengan baik dan benar. Dimensi etika kerja dan 

ketaatan pada peraturan kerja memiliki nilai terendah dari beberapa dimensi disiplin 

kerja. Maka, diharapkan pegawai mematuhi segala peraturan serta norma-norma 

sosial dan diberikan sanksi sesuai dengan jenis hukuman disiplin kerja yang 

berlaku. Kesadaran akan menimbulkan kinerja pegawai yang bagus di dalam 

organisasi. 

H2:Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada kantor badan perencanaan pembangunan daerah 

pasaman barat. Dengan memilih obyek ini yakni dalam pemilihan sampel tidak 

terdapat kendala. Sumber data utama dalam penelitian ini yaitu kouisoner dan data  

kinerja dari pegawai kantor bapeda pasaman barat. Jenis data yang berupa data 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kouisioner. 
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Populasi pada penelitian ini yaitu seabnyak 60 pegawai. Metode 

pengambilan sampel pada pengamatan ini dilakukan dengan metode Sampel jenuh 

semua populasi dijadikan sampel dan diperoleh responden sebanyak 60 responden.  

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012) menyatakan 

bahwa variable adalah suatu atribut atau sifat, atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini dijelaskan 

dalam table berikut 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Sumber 

1 Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Kinerja pegawai 

merupakan hasil 

kerja seorang 

pegawai secara 

kualitas dan 

kuantitas yang 

dicapai dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang ada di 

organisasi 

1. Ketepatan 

penyelesaian 

tugas 

2. Kesesuaian 

jam kerja 

3. Tingkat 

kehadiran 

4. Kerjasama 

antar pegawai 

(Hasdiah;Ra

zak, 

M.R.R;Darsa

, 

Renil;Adnan

, 2018) 

2 Budaya 

Kerja (X1) 

Budaya kerja 

merupakan sistem 

makna yang 

dianut bersama 

oleh seluruh 

anggota 

organisasi yang 

menjadi pedoman 

dalam 

menghadapi 

masalah yang 

timbul dalam 

lingkungan 

organisasi dan 

membedakan 

suatu organisasi 

dengan organisasi 

lainnya 

1. Inovasi dan 

pengambilan 

resiko 

2. Perhatian 

terhadap detail 

3. Orientasi hasil 

4. Orientasi 

orang 

5. Orientasi tim 

6. Kegaresifan 

7. Kemantapan 

(Sulistiawan 

et al., 2018) 

3 Disiplin 

Kerja (X2) 

Disiplin kerja 

merupakan suatu 

alat yang 

digunakan 

pimpinan untuk 

berkomunikasi 

1. Mematuhi 

semua 

peraturan 

perusahaan 

(Jatilaksono, 

2016)  
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dengan pegawai 

sebagai upaya 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran serta 

kesediaan 

menaati peraturan 

perusahaan dan 

norma-norma 

sosial yang 

berlaku. 

2. Penggunaan 

waktu secara 

efektif 

3. Tanggung 

jawab dalam 

pekerjaan dan 

tugas 

4. Tingkat 

absensi 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis yang bertujuan menguji 

Dampak  Budaya kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 

menggunakan analisa regresi berganda. 

Analisis statistik deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini dan menggunakan Program SPSS untuk analisi regresi 

brganda. Persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + e 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Regresi Data Panel  

Untuk melihat pengaruh budaya kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai maka digunakan analisa regresi berganda. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS. Persamaan regresi nya adalah 

sebagai berikut: 

Y = 0.905 + 0.096X1 + 0.571X2 

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa : a = 0.905 artinya 

tanpa variabel bebas ( variabel X) maka kinerja pegawa adalah 0.905 satuan dengan 

asumsi variabel bebas yaitu faktor budaya kerja dan faktor disiplin kerja tidak 

mengalami perubahan. 

b₁ =  0.096 koefisien bertanda positif memiliki arti semakin baiknya variable 

budaya kerja maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja pegawai 

sebesar 0.096 satuan dengan asumsi faktor selain variabel budaya kerja dianggap 

tetap. 

b₂ = 0.571 koefisien bertanda positif memiliki arti semakin baiknya variable 

disiplin kerja kerja maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kinerja 

pegawai sebesar 0.096 satuan dengan asumsi faktor selain variabel disiplin kerja 

dianggap tetap. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 2  

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel  T hitung  T tabel Nilai Sigifikan  Keterangan 

Budaya kerja (X1) 3.403 1.998 0.001 H1 Diterima 

Disiplin kerja (X2) 13.366 1.998 0.000 H2 Diterima 

Sumber : Data primer diolah menggunakan SPSS  
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 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan t-test, diperoleh nilai 

signifikan lebih kecil dari alpha 0,05 untuk variabel Budaya kerja. Berdasarkan 

analisis di atas disimpulkan bahwa Budaya kerja diketahui berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai hal itu dikarenakan nilaii sign lebih kecil dari nilai alpha 

(0.001>0.05). 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan t-test, diperoleh nilai 

signifikan lebih kecil dari alpha 0,05 untuk variabel disiplin kerja. Berdasarkan 

analisis di atas disimpulkan bahwa disiplin kerja diketahui berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai hal itu dikarenakan nilaii sign lebih besar dari nilai alpha 

(0.000>0.05). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan pada pengujian yang telah dilakukan maka dapat disajikan 

untuk hipotesis pertama didapatkan hasil estimasi variable budaya kerja memiliki 

nilai sign lebih kecil dari nilai alpha dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sejauh 

ini budaya kerja yang ada pada Kantor Perencanaan Pembagunan Daerah Pasaman 

Barat belum mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan sehingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

 Hasil ini berbeda dengan penelitian (Noval, n.d.) variabel budaya kerja 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti Ha dapat diterima 

sehingga dapat dikatakan budaya kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Sedangkan menurut (Adiputra, n.d.) budaya kerja 

diperoleh nilai sig 0,000 dimana nilai ini jauh lebih rendah dari 0,05 ini berarti 

variabel budaya kerja (X2) sangat signifikan memepengaruhi variabel kinerja (Y). 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hipotesisi 2 (H2) yang menyatakan bahwa Profitabilitas 

Berdasarkan pada pengujian yang telah dilakukan maka dapat disajikan untuk 

hipotesis pertama didapatkan hasil estimasi variable disiplin kerja memiliki nilai 

sign lebih kecil dari nilai alpha dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sejauh ini 

disiplin kerja yang ada pada Kantor Perencanaan Pembagunan Daerah Pasaman 

Barat kurang dipatuhi dan diselenggarakan dengan baik sehingga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai.  

Hasil  ini sejalan dengan penelitian (Suparno & Suwarti, n.d.) diperoleh 

variable disiplin kerja dengan tingkat signifikansi 0,037 < 0,05, maka Ho ditolak 

berarti variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Begitu juga dengan hasil penelitian (Wahyudi, n.d.) denan judul 

penelitian disiplin kerja berpegaruh terhadap kinerja pada pegawai. Sesuai dengan 

hasil uji t variabel disiplin kerja mempunyai nilai thitung sebesar 2,294>2,028 dan 

taraf signifikansi 0,027< 0,05. Kondisi ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

SIMPULAN 

Budaya kerja meruapakan suatu falsafah yang didasari oleh pandangan 

hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, 

membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi, 
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kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat 

dan tindakan yang terwujud sebagai kinerja sehingga ketika budaya kerja yang 

terbentuk baik maka akan berdampak pada kinerja yang dihasilkan oleh pegawai. 

 Hasil dari Pengaruh Budaya Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Badan Perencanan Pembangunan Daerah Pasaman Barat di 

simpulkan : Budaya kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Yang artinya budaya kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Pasaman Barat, hipotesis 1 

diterima. 

Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap SDM dalam 

organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan berjalan dengan baik dan 

bisa mencapai tujuannya dengan baik pula. Setiap karyawan harus memiliki disiplin 

kerja didalam organisasi atau perusahaannya, seperti mematuhi peraturan tertulis 

maupun tidak tertulis yang telah di tetapkan oleh perusahaan karena hal tersebut 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan harmonis sehingga akan 

memberikan dampak yang positif terhadap kinerja karyawannya. 

Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dimana artinya disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada 

Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Pasaman Barat hipotesis 2 

diterima.  
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